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ABSTRACT
The COVID-19 pandemic has significantly impacted various economic sectors in Indonesia. Some
companies have been affected, leading to negative performance results, which can be categorized as
financial distress. Financial distress is an early sign that a company will go bankrupt. This study aims to
predict financial distress in companies listed on the Indonesian Stock Exchange. Financial distress
prediction in companies listed on the Indonesian Stock Exchange was carried out by applying the decision
tree algorithm using a total of 750 records of data, where 90% of the data, with a total of 675, was used as
training data, and 10% of the data, with a total of 75, was used as testing data. The data implementation
was carried out using Orange Data Mining tools with a decision tree algorithm and achieved an accuracy
rate of 98.7%, F1 Score of 98.8%, Precision of 97.6%, Recall of 1.00%, and an Area Under Curve (AUC) of
98.4%, which is classified as "Excellent Classification". The evaluation results using the confusion matrix
showed an accuracy rate of 98.7%, F1 Score of 98.6%, Precision of 97.7%, Recall of 99.7%, and Specificity
of 97.5%. The evaluation results using the ROC Analysis graph of the decision tree algorithm showed the
curve to be closer to the left boundary and approaching 1. The "Debt to Total Asset Ratio (DAR)" was the
root node in the decision tree pattern in this study.
Keywords: Financial Distress, Data Mining, Decision Tree, Financial Ratios.

ABSTRAK
Pandemi covid-19 berpengaruh signifikan terhadap berbagai sektor perekonomian di Indonesia. Beberapa
perusahaan telah terdampak hingga menunjukkan hasil kinerja yang negatif hingga dapat dikategorikan
mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Financial distress merupakan tanda-tanda awal bahwa
perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi financial
distress pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Prediksi financial distress pada perusahaan
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menerapkan algoritma decision tree menggunakan data
sebanyak 750 records, dimana 90% data dengan jumlah 675 digunakan sebagai data training. Sedangkan
10% data dengan jumlah 75 digunakan sebagai data testing. Implementasi data menggunakan tools Orange
Data Mining dengan algoritma decision tree memperoleh tingkat akurasi sebesar 98.7%, F1 Score sebesar
98.8%, Precision sebesar 97.6%, Recall sebesar 1.00%,. Dengan nilai Area Under Curve (AUC) sebesar
98.4% termasuk dalam kelompok “Excellent Classification”. Hasil uji menggunakan confusion matrix
memperoleh tingkat akurasi 98.7%, F1 Score 98,6% Precision 97.7%, Recall 99.7%, dan
Specificity dengan nilai 97.5%. Hasil evaluasi menggunakan grafik ROC Analysis algoritma decision
tree hasil kurva menunjukkan lebih dekat dengan batas kiri mendekati 1. Dengan rasio “Debt to Total Asset
Ratio (DAR)” yang menjadi root node (akar) dalam pola pohon keputusan dalam penelitian ini.
Kata kunci : Financial Distress, Data Mining, Decision Tree, Rasio Keuangan.

PENDAHULUAN
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat beberapa sektor yang terdampak pandemi

covid-19 yaitu sektor pariwisata, transportasi, perdagangan, industri, dan jasa[1]. Berdasarkan
dampak dari pandemi yang terjadi beberapa tahun ini, terdapat beberapa perusahaan yang
menunjukkan kinerja yang negatif sehingga perusahaan tersebut dapat dikategorikan dalam
potensi akan mengalami sebuah kebangkrutan. Bursa Efek Indonesia memberikan notasi khusus
pada perusahaan yang mengalami penurunan ekuitas dengan notasi “E”. Artinya perusahaan
tersebut tengah menunjukan laporan keuangan yang bersifat ekuitas negatif[2]. Ketika kinerja
suatu perusahaan mulai memburuk, hal ini dapat menandakan bahwa perusahaan tersebut sedang
mengalami kondisi kesulitan keuangan. Istilah ini dikenal dengan "financial distress".

Financial distress merupakan tanda-tanda awal bahwa perusahaan akan mengalami
kebangkrutan. Dalam penelitian ini data diolah dengan menggunakan teknik data mining.Data
Mining merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan menemukan
pola-pola atau hubungan yang tidak terduga[3]. Decision Tree merupakan salah satu metode
pembelajaran mesin yang digunakan untuk mengklasifikasikan atau memprediksi data[4].
Algoritma ini termasuk kedalam teknik klasifikasi dalam data mining untuk proses pengolahan
datanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Randi Hermawan dengan judul Penggunaan Teknik Data
Mining untuk Memprediksi Financial Distress pada Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota di
Indonesia menyimpulkan bahwa model prediksi financial distress ini dibangun menggunakan
teknik Decision Tree menghasilkan 29 model. Model yang dipilih dalam penelitian ini adalah
Model D24 yang menghasilkan pohon sebanyak 21 dengan 11 daun yang memiliki tingkat
akurasi sebesar 92,3387% [5].

Penelitian yang dilakukan oleh Rezi Yuliani dengan judul Penerapan Algoritma C4.5
Berbasis Adaboost Untuk Memprediksi Financial Distress Perusahaan menyimpulkan bahwa
Algoritma C4.5 dan Adaboost baik digunakan dalam prediksi financial distress perusahaan
pengujian menggunakan data uji 90%:10% dengan tingkat akurasi sebesar 86,49%[6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil prediksi financial distress pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, bertujuan untuk mengetahui
tingkat akurasi dari algoritma Decision Tree.

METODE
Penelitian ini menggunakan teknik data mining dengan metode Knowledge Discovery in

Database (KDD). Knowledge Discovery in Database merupakan sebuah proses mengidentifikasi
sebuah pola dan informasi yang berguna dari sekumpulan data yang besar kemudian informasi
yang dihasilkan dari proses tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan suatu
keputusan[3].
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Identifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah dengan melakukan review

terhadap notasi khusus terhadap perusahaan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia dan
menganalisa mengenai permasalahan yang terjadi pada beberapa perusahaan yang terdampak
pandemi covid-19 dan solusi apa yang dapat diberikan dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Studi Literatur
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur yang digunakan untuk mendukung

pemecahan masalah dalam penelitian yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan
tesis.

Pengumpulan Data
Setelah melakukan studi literatur peneliti mengumpulkan data dengan mendownload

data laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh langsung dari website Bursa Efek
Indonesia.

Knowledge Discovery in Database
Metode Knowledge Discovery in Database memiliki lima tahap dalam proses data, yaitu

Data Selection, Data Preprocessing, Transformation, Data Mining dan Interpretation /
Evaluation. Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1Knowledge Discovery in Databases
Sumber: Karsito (Junal Teknologi Pelita Bangsa)

Data Selection
Pada tahap ini dilakukannya proses pemilihan data yang akan digunakan dalam

penelitian. Data laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dianalisis
sesuai dengan kebutuhan. Sub laporan keuangan yang digunakan adalah, Laporan Posisi
Keuangan dan Laporan Laba Rugi Tahunan Perusahaan. Rasio yang dipilih sebagai atribut dalam
penelitian ini adalah Debt to Total Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On
Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE). Dalam perhitungan rasio keuangan perusahaan sub
yang dibutuhkan yaitu seperti Total Asset, total utang, total ekuitas, dan Laba Bersih Setelah
Pajak.

Data Preprocessing /Cleaning
Pada tahap ini dilakukannya proses cleaning. Data yang tidak memenuhi syarat dapat

ditandai dengan adanya nilai atribut yang hilang, kesalahan dalam pengisian data, duplikasi data,
nilai yang hilang, dan data yang tidak konsisten dalam pengisian atribut[7]. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini berjumlah 750 dataset. Pada proses cleaning data ini, dari data yang
berjumlah 750 data tidak terdapat data yang missing value. Sehingga jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 750 dataset selanjutnya data diproses pada tools Orange Data
Mining dengan menggunakan distribusi data 90%:10%.
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Transformation
Setelah dilakukannya tahap selection dan cleaning data, maka pada tahap ini data yang

akan diproses diubah bentuk atributnya kedalam kriteria yang sudah ditentukan. Transformation
yang dilakukan yaitu hasil perhitungan atribut rasio DAR yang masih dalam bentuk angka diubah
ke kriteria <=35% & >35%. Pada atribut rasio DER dilakukan hal yang sama yaitu diubah ke
kriteria <90% & >90%. Pada atribut rasio ROA dilakukan perubahan ke kriteria >=2% & <2%.
Terakhir pada atribut rasio ROE diubah ke kriteria <12% & >=12%.

Data Mining
Pada tahap ini dilanjutkan dengan pengolahan data untuk mendapatkan pola dan hasil

yang sesuai dengan permasalahan dengan menggunakan algoritma Decision Tree yang
diimplementasikan pada tools orange data mining.

Interpretation/Evaluation
Dalam tahap ini proses pengujian dataset dilakukan dengan hasil akurasi menggunakan

algoritma decision tree. Dievaluasi menggunakan Kurva ROC Analysis dan Confusion Matrix.
Dalam tahap ini dijelaskan hasil penelitian mengenai hasil klasifikasi dan prediksi financial
distress pada perusahaan dan tingkat kemampuan algoritma decision tree pada penelitian ini
secara singkat dan jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Model Klasifikasi

Penerapan data mining dalam prediksi dan klasifikasi financial distress pada perusahaan
menggunakan tools orange data mining dengan algoritma Decision Tree. Tools Orange Data
Mining merupakan sebuah perangkat lunak pembelajaran mesin learning yang bersifat open
source, yang dapat digunakan untuk analisis dan visualisasi data eksploratif[8]. Model klasifikasi
yang diimplementasikan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Classification Model Design

Gambar diatas menunjukkan hasil perancangan model klasifikasi pada tools Orange
Data Mining dengan berisikan widget file, data table, Tree C4.5, Tree Viewer, Test & Score,
Confusion Matrix, ROC Analysis, Prediction, dan Grafik.

Setelah implementasi dilakukan pada data rasio keuangan perusahaan, hasil test & score
pada algoritma Decision Tree akan didapatkan pada tools Orange Data Mining.
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Gambar 3 Test Results & Score

Test & Score merupakan proses pengujian algoritma pada data. Hasil dari Test & Score
berupa tabel dengan menunjukkan hasil kinerja pengklasifikasian pada algoritma Decision Tree
seperti Tingkat Akurasi dan Area Under Curve (AUC). Pohon keputusan yang dihasilkan oleh
algoritma C4.5 pada tools Orange Data Mining dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Tampilan Pohon Keputusan Algoritma Decision Tree C4.5

Hasil Uji Confusion Matrix Algoritma Decision Tree
Confusion Matrix merupakan alat yang digunakan untuk mengevaluasi performa dari

masalah klasifikasi dalam machine learning[9]. Confusion Matrix yang dihasilkan oleh algoritma
decision tree pada tools orange data mining seperti pada Gambar 5.

Gambar 5 Confusion Matrix Algoritma Decision Tree

Dapat terlihat pada tabel confusion matrix diatas, bahwa 348 perusahaan yang Distress
diprediksi dengan benar bahwa status perusahaan tersebut tengah mengalami kondisi Financial
Distress. Sedangkan sebanyak 1 data yang salah (False Negative) sebenarnya tidak berada pada
kondisi Non Distress. Sebanyak 319 data perusahaan yang Non Distress diprediksi dengan benar
bahwa status perusahaan tidak mengalami Financial Distress atau dalam status Non Distress
(True Positive), namun sebanyak 8 data perusahaan salah diprediksi sebenarnya tidak berada
pada kondisi Financial Distress (Distress).
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Hasil Uji ROC Analysis Chart
ROC (Receiving Operating Characteristic) merupakan sebuah tabulasi antara

sensitivitas (true positive rate) pada sumbu Y dengan 1- spesifitas pada sumbu X (false positive
rate) yang bertujuan untuk menentukan cut off point pada uji diagnostic yang bersifat
kontinu[10].

Gambar 6 ROC Analysis Distress

Berdasarkan gambar 6 diatas menunjukan curva ROC Analysis kategori Distress.
Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa performa model yang dihasilkan mendekati
angka 1 dimana titik temu garis antara TP Rate (Sensitivity) dengan FP Rate (1-Specificity)
dimana menunjukkan hasil klasifikasi yang baik.

KESIMPULAN
Hasil implementasi algoritma C4.5 pada proses klasifikasi dan prediksi data perusahaan

dengan menggunakan data training sebanyak 675 dan data testing sebanyak 75 data yang diuji
menggunakan tools Orange Data Mining. Memperoleh tingkat akurasi sebesar 98.7%, F1 Score
sebesar 98.8%, Precision sebesar 97.6%, Recall sebesar 1.00%. Dengan nilai AUC (Area Under
Curve) sebesar 98.4% yang dikategorikan kedalam kelompok “Excellent Classification”. Hasil
uji menggunakan confusion matrix memperoleh tingkat akurasi 98.7%, F1 Score 98,6%
Precision 97.7%, Recall 99.7%, dan Specificity dengan nilai 97.5%. Hasil evaluasi menggunakan
grafik ROC Analysis algoritma C4.5 hasil kurva menunjukkan lebih dekat dengan batas kiri
mendekati 1. Berdasarkan hasil dari pohon keputusan (decision tree) didapatkan yang menjadi
root node (akar) yaitu rasio “ Debt to Total Asset Ratio (DAR)”. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio yang paling berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan
adalah rasio “Debt to Total Asset Ratio (DAR)”.
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